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ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa menggunakanmedia
“Cetar Membahana” pada materi operasi hitung bilangan bulat di kelas V SDN Sonorejo 1 Padangan
Bojonegoro, dan (2) mendeskripsikan efektifitas penggunaan media “Cetar Membahana” pada materi
operasi hitung bilangan bulat di kelas V SDN Sonorejo 1 Padangan Bojonegoro. Populasi penelitian
adalahseluruhseluruh siswa kelas VSDN Sonorejo 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kegiatan
pembelajaran menggunakan media “Cetar Membahana” dalam pembelajaran materi operasi hitung
bilangan bulat telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep dan berdampak positif pada
meningkatnya hasil belajar siswa.Hasil belajar sebelum penggunaan media “Cetar Membahana” rata-
rata kelas adalah 63. Pada uji coba 1 menggunakan media “Cetar Membahana” terjadi peningkatan
sebesar 8 poin menjadi 71. Demikian juga pada uji coba 2 terjadi peningkatan menjadi 83. Jadi,
penggunaan media “Cetar Membahana” telah berhasil membantu siswa menemukan dan memahami
konsep operasi hitung bilangan bulat, dan (2) kegiatan pembelajaran menggunakan media “Cetar
Membahana” mampu meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
menjadi menyenangkan bagi siswa. Selain itu pada permainan yang dilakukan siswa memberikan
tantangan yang bisa merangsang siswa untuk berpikir kritis menentukan strategi yang dipilih sesuai
tantangan yang ada pada lembar kerja siswa.

Kata kunci: media cetar membahana, hasil belajar, operasi hitung.

ABSTRACT

This research aims to (1) describe theimprovement of student|earning outcomes using the media "Cetar
Membahana" on the material for counting integer operations in class V SDN Sonorejo 1 Padangan
Bojonegoro, and (2) describe the effectiveness of using the media "Cetar Membahana" on the material
for counting operations.roundinclass VSDNSonorejo 1 Padangan Bojonegoro. Theresearch population
was all fifth grade students at SDN Sonorejo 1. The results showed that (1) learningactivities usingthe
media "Cetar Membahana" in learning the material for arithmetic operations on integers have been
shown to improve conceptual understandingand havea positiveimpactonincreasingstudentlearning
outcomes. Learning outcomes before usingthe media "Cetar Membahana" theaverage class was 63.1n
trial 1 using the media "Cetar Membahana" there was anincrease of 8 points to 71. Likewise in trial 2
therewas anincreaseto 83.5o,theuseof media " Cetar Membahana" has succeeded in hel ping students
find and understand the concept of counting integer operations, and (2) learning activities using the
media "Cetar Membahana" are able to increase student activity during learning. Learning activities
becomefun for students. In addition, the games played by students provide challenges thatcan stimulate
students to thinkcriticallyin determiningthechosen strategy accordingto thechallenges in the student
worksheets.

Keywords: media cetar membahana, learning outcomes, arithmetic operations.
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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah motivasi belajar siswa.
Motivasi belajar siswa yangtinggi akan mempengaruhi siswa untuk mendapatkan hasil belajar
yang maksimal. Motivasi belajar sendiri tergantung dari beberapa hal diantaranya adalah
motivasi dari dalam diri siswa sendiri dan faktor lain yaitu suasana belajaryang kondusif dan
menyenangkan, penyampaian materi oleh guruyang bermakna dan menyenangkan, rasa suka
siswa terhadap mata pelajaran yangdiajarkan sertafaktor-faktorlainnya. Membahas tentang
rasa suka siswa terhadap mata pelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar tentu sangat
memprihatinkan mengingat masih banyak siswayang tidak menyukai salah satu matapelajaran
tertentu. Dari hasil wawancara penulis dengan para siswa dan guru di SDN Sonorejo 1
menunjukkan bahwa mata pelajaran yang tidak disukai siswa adalah Matematika.

Matematika bagi kebanyakan siswa merupakan salah satu pelajaran menakutkan dansulit
sehingga siswa tidak menyukainya. Matematika menjadi momok bagi sebagian besar siswa.
Penyebab matematika sangat ditakuti dan dianggap paling sulit bagi siswa adalah kurangnya
pemahaman tentang konsep matematikaitu sendiri. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaranyangbersifat abstrak. Padahal menurut Piaget (Slavin, 2011) anak usia Sekolah Dasar
tahap berpikirnya masih berada padafase operasi konkrit. Kondisiinilah yang menyebabkan
sulitnya pemahaman konsep matematis karena anak membutuhkan sesuatu yangkonkrituntuk
menjelaskan sebuah konsep yang abstrak. Tentu saja konsep abstrak harus dikaitkan dengan
contoh nyata yang ada di sekitar siswa dan sering ditemui siswa.

Kesulitan pemahaman konsep matematis juga dialami oleh siswakelas V SDN Sonorejo 1
Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro terutamatentang konsep bilangan bulat. Siswa
merasa kesulitan tentang konsep operasi hitung bilangan bulat positif dan negatif. Padahal di
kelas IV sudah ada materi bilangan bulat tersebut, akan tetapi siswa belum memahami konsep
tentangbilangan bulat. Siswa masih kebingungan ketika menemui soal operasi hitungbilangan
bulat (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Hal ini terbuktidenganrendahnya
rata-rata hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat.

Hasil analisis penulis, kurangnya pemahaman konsep bilangan bulat disebabkan oleh
pembelajaran matematika yang abstrak. Siswa seolah-olah hanya memperoleh hafalan atau
suatu konsep tetapi siswatidak dilibatkan dalam penemuan konse p matematika tersebut. Guru
lebih dominan dalam pembelajaran, memberi penjelasan-penjelasan tanpa melibatkansiswa
untuk aktif. Seharusnya guru menjadi fasilitator bagi siswa untuk menemukan konsepbilangan
bulat. Penanaman konsep operasi bilangan bulat seharusnya diberikan contohyangkonkrityang
sering ditemui dalam kehidupan siswasehari-hari. Oleh sebab itu dibutuhkan mediayangbisa
memberikan solusi dan mempermudah penyampaian materi operasi bilangan bulat tersebut.

Media yang dibuat guru harus memudahkan penyampaian konsep, dan menumbuhkan
kemampuan 4C siswa (Comunicative, Collaborative, Critical thinking, Creative). Hal itu
sependapat dengan Suyanto danJihad (2013: 107) bahwa siswayang menggunakan mediaakan
meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa sehingga siswa dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Media manipulatif sangatefektif
digunakan untuk menanamkan konsep operasi hitung bilangan bulat. Media manipulatif
menurut Boggan et al. (2010:2) adalah media yang bisa digunakan dalam pembelajaranyang
melibatkan siswa dalam penggunaannya. Melalui media manipulatif siswa secara aktif dan
kreatif terlibat menemukan konsep. Keterlibatan aktif siswatersebut diharapkan siswa akan
mudah memahami daripadahanya mendengarkan penjelasan gurutentang konsep bilangan
bulat tersebut. Oleh karena itu, penulis mengembangkan media “Cetar Membahana” untuk
materi Operasi Hitung Bilangan Bulat.

Media “Cetar Membahana” adalah media dari kardus bekas berbentuk kotak yang diberi
tempelan potongan botol bekas dan tutup botol berbeda warna sebagai manipulatif dari
bilangan bulat positif dan negatif. Tutup botol tersebut ditempeli angka-angkayang beragam
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mulai dari nilai satuan, puluhan, dan ratusan. Dan kardus berbentuk persegi panjangsebagaialas
permainan. Melalui media “Cetar Membahana” ini diharapkan memudahkansiswamenemukan
konsep tentang operasi hitung bilangan bulat karena media tersebut menjembatani konsep
bilangan bulat menjadi konkret sehingga paham konsep bilangan bulat dengan benar. Untuk
implementasi pada pembelajaran siswa memanipulasi bilangan bulat positifdannegatifdengan
tutup botol bekas yang berbeda warna kemudian mampu mengerjakan dengan benaroperasi
hitung bilangan bulat dan menanamkan konsep operasi hitung bilangan bulat.

Berdasarkan uraian di atas, maka media “Cetar Membahana” bisa dijadikan mengatasi
permasalahan. Mediatersebut dapat memudahkan pemahaman konsep operasi bilanganbulat
serta meningkatkan hasil belajarsiswa pada materi operasi hitung bilangan bulat.Siswamenjadi
lebih semangat mengikuti pembelajaran serta pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Media dalam pembelajaran matematika merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam hal ini adalah materi matematika. Media mengupayakan
untuk memudahkan siswa memahami konsep matematika yang akan disampaikan dan
mengkonkretkan hal-hal yang bersifat abstrak dalam matematika sehingga sesuai dengantaraf
berpikirsiswa. Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila siswa memahamikonsep
yang disampaikan dan pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
tersebut tntunya melebihi batas minimal ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnyaatau
sering kita sebut KKM. Cara mengetahui hasil belajar siswa tentunya dengan memberikan
evaluasi melalui tes hasil belajar. Hasil belajar tersebut mengukur pemahaman siswaterhadap
suatu konsep yang diajarkan setelah kegiatan pembelajaran.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitianini merupakan penelitian dan pengembangan ( Research andDevelopment).
Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untukmenghasilkanproduk
tertentu. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa media “Cetar Membahana”.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitianini adalah seluruhsiswakelasV SDNSonorejo 1. Sampelyangdigunakan
dalam penelitian ini adalah sepuluh orang siswa kelas V SDN Sonorejo 1.

Rancangan Penelitian

Penelitian dan pengembangan media “Cetar Membahana” diawali karena kesulitan siswa
tentang materi operasi hitung bilangan bulat. Dari tahun ke tahun hasil belajar tentang materi
ini masih belum memuaskan. Masih saja adasiswa yang salah konsep matematis pada materi
ini. Beberapamediayangsudah pernah digunakan dalam pembelajaran adalah garis bilangan,
dan manik-manik warna dari kertas. Tetapi penggunaan kedua media tersebut belum
menunjukkan dampak yangssignifikan. Siswa masih tetap saja salah konsep dan hasilbelajaryang
diperoleh belum memenuhi kriteriaminimal. Ketika diberi evaluasi berupa soal tentangoperasi
hitung bilangan bulat tetap saja beberapa siswa merasa kesulitan. Oleh karena itu, penulis
mengembangkan media untuk memudahkan konsep operasi hitung ilangan bulat yang dapat
pula meningkatkan hasil belajar siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Penelitian dan pengembangan media “Cetar Membahana” ini mengacu pada desain
penelitian pengembangan model 4D oleh Thiagarajan, dkk (1974:5). Tahapan desain penelitian
dan pengembangan Model 4-D terdiri dari empat tahap yaitu: 1) define (pendefinisian),2) design
(perancangan), 3) develop (pengembangan), dan 4) disseminate (penyebarluasan). Padatahap
define, penulis menganalisis kebutuhan, permasasalahan atau persoalan apa yang ditemui
dalam pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar. Setelah menemukan materi apa yang akan
difokuskan (operasi hitung bilangan bulat). Penulis kemudian menganalisis karakteristiksiswa,
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kurikulum yang digunakan, dan materi yang akan dicari solusi. Dari tahap ini diperoleh
kesimpulan bahwa dibutuhkan sebuah mediayang bisa memudahkan siswa memahamikonsep
operasi hitung bilangan bulat.

Tahapyangkeduadalam penelitian dan pengembangan ini adalah tahap design. Padatahap
ini penulis mulai merancang mediayang akan dibuat disesuaikan dengan karakteristiksiswadan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Maka dibuatlah media “Cetar
Membahana” untuk konsep matematis operasi hitung bilangan bulat. Tahap selanjutnyaadalah
develop, yang menghasilkan media “Cetar Membahana” yang nantinya akan diujicobakan pada
siswa kelas V SDN Sonorejo 1. Tahap yang terakhir yaitu disseminate, penulis mengadakan
kegiatan diseminasi mengenai pengembangan media “Cetar Membahana” ini padaforum KKG.

Media “Cetar Membahana” merupakan akronim dari cermati, putar, membuktikan melalui
permainan. Mediaini terdiri dari dua bagian yaitu “Cetar” atau cermati putar adalah terbuatdari
kards bekas berukuran 40x50 cm yang kemudia dilubangi sesuai ukuran tutup botol bekas.
Kardus bekas tersebut dilubangi sebesartutup botol kemudian botol bekas yang telah dipotong
dimasukkan kardus sehingga dari atas yang terlihat hanya tutup botolnya saja. Tutup botolyang
digunakan adalah tutup botol yang berbeda warna untuk merepresentasikan bilangan bulat
positif dan bilangan bulat negatif. Bagian kedua adalah alas dari permainan yang memadukan
permainantradisional “obak saut” dengan permainan karambol. Alas permainan ini terbuatdari
kardus bekas yang dilapisi kertas karton. Bagian dari medialainnya adalah kumpulan tutupbotol
belas berbedawarnayang merepresentasikan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif.
Tutup botol tersebut juga sudah ditempeli nominal angka mulai dari satuan, puluhan dan
ratusan. Media “Cetar Membahana” ini awet, mudah dibuat, berbahan murah serta mudah
diduplikasi.

Alat dan bahanyangdiperlukan untuk membuat Media “Cetar Membahana” adalahsebagai
berikut:

1) Kardus Bekas

2) Kertas karton

3) Lem bakar

4) Botol bekas

5) Tutup Botol bekas
6) Pensil

7) Penghapus

8) Gunting

9) Cutter

Gambar 1. Alat dan bahan pembuatan media “Cetar Membahana”

Setelah alatdan bahan disiapkan, makaselanjutnyaadalah proses pembuatan media“Cetar
Membahana” sebagai berikut:
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1. Persiapkanduakardus bekas, kertas karton serta peralatan lainnya. Salah satu kardus bekas
kurang lebih ukuran 40x50 cm dibiarkan utuh berbentuk balok. Bagian dasar ditempeli
kertas karton agarterlihat rapi. Setelah itu buatlah tiga baris pada alas bawah yangtiapbaris
dibuat lubang sesuai dengan besar tutup botol.

Baris pertama akan digunakan sebagai tempat bilangan bulat positif. Baris kedua digunakan
untuk lambangbilangan penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), danpembagian(x).
Baris ketiga digunakan sebagai tempat bilangan bulat negatif.

Gambar 2. Media Cermati putar

2. Kardus yang kedua dibuka dan dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Penulis
membuat alas untuk permainan kurang lebih ukuran 50x60 cm. Alas permainan ini yang
digunakan untuk media “membahana” membuktikan hasil melalui permainan. Tutup botol
bekas berbeda digunakan dalam permainan ini. Tutup-tutup botol tersebut ditempeli
bilangan mulai dari nilai satuan, puluhan dan ratusan. Permainan ini terinspirasi dari
permainan tradisional “obak saut” dikolaborasikan dengan permainan karambol.

Gambar 3. Media “Membahana”

4. Media Cetar Membahana siap digunakan dalam pembelajaran materi operasi hitung
bilangan bulat di kelas V SDN Sonorejo 1.
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Gambar 4. Media “Cetar Membahana” yang siap digunakan

5. Media “Cetar Membahana” saat digunakan dalam pembelajaran di kelas V materi operasi
hitung bilangan bulat

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yangdigunakan pada penelitian iniadalah observasi dan dokumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media “Cetar Membahana” pada pembelajaran di kelas V SDN Sonorejo 1
adalah pada materi operasi hitung bilangan bulat. Penggunaan media “Cetar Membahana” ini
untuk menentukan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilanganbulat. Media
ini bisa digunakan juga pada jenjang kelas yang memuat materi operasi hitung bilangan bulat
dan juga bisa dimanfaatkan untuk materi ain sesuai jenjang kelas.

Pada awal pembelajaran guru siswa diberikan penjelasan mengenai penggunaan media
“Cetar Membahana”. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok, tiap kelompok terdiri dari4-
5 siswa. Masing-masing kelompok mendapatkan media tersebut dan bersama-sama
bekerjasama untuk menemukan konsep tentang operasi hitung bilangan bulat. Guru menjadi
fasilitator yang menjembatani siswa untuk menemukan konsep.

Berikut langkah-langkah penggunaan media “Cetar Membahana”:

1. Setelah membentuk beberapa kelompok, Guru memberikan persoalan yang berkaitan
dengan kehidupan siswa sehari-hari dan persoalan tersebut harus dipecahkan bersama
dengan anggota kelompok.

2. Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

3. Siswadiarahkanoleh guru untuk diskusi kelompok menyelesaikan persoalan matematika
pada lembar kerja siswa dengan menggunakan media “Cetar Membahana”.

4. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang tata cara penggunaan media “Cetar

&) https://doi.org/10.32585/edudikara.v7i1.274 | 58



https://doi.org/10.32585/edudikara.v7i1.274

Ninik Wijiningsih.(2022). Efektivitas Penggunaan Media “Cetar Membahana” dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulatdi Kelas VSdn Sonorejo 1 Padangan Bojonegoro,
Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran,7(1), 53-62.

Membahana”.
5. Gurumemberikan siswauntuk bertanya jika merasakesulitan atau ada hal-hal yang belum
dipahami siswa.
6. Siswa menyelesaikan persoalan yang diberikan guru bersama kelompok masing-masing.
7. Guru membantu apabila siswa mengalami kesulitan.

Gambar 6. Mengenalkan media “Cetar Membahana” kepada siswa
Penggunaan media “Cetar Membahana” dalam materi operasi hitung bilangan bulat

meliputi:

1. Penjumlahan Bilangan Bulat
Pembelajaran di kelas dengan menggunakan media “Cetar Membahana” dalam
menjumlahkan bilangan bulat dilakukan dengan memberikan soal tentang penjumlahan
bilangan bulatdengan nol, penjumlahan dua bilangan bulat positif, penjumlahan bilangan
bulat positif dengan bilangan bulat negatif atau sebaliknya dan penjumlahan duabilangan
bulat negatif dan penjumlahan bilangan bulat dan bilangan lawannya. Sebagian siswa akan
mengalami kesalahan dalam menjumlahkan bilangan bulat. Guru mengarahkan siswa
menggunakan media yang telah disediakan. Dengan demikian siswa dapat menemukan
jawaban yang tepat sesuai konsep matematis penjumlahan bilangan bulat.

2. Pengurangan Bilangan Bulat
Kegiatan pengurangan bilangan bulat dilakukan seperti pada kegiatan penjumlahanbilangan
bulat. Yaitu pengurangan bilangan bulat dengan nol, pengurangan dua bilangan bulatpositif,
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif atau sebaliknya dan
pengurangan dua bilangan bulat negatif dan pengurangan bilangan bulat dan bilangan
lawannya.

3. Perkalian Bilangan Bulat
Pembelajaran tentang konsep perkalian bilangan bulat dilakukan dengan memberikan soal
konsep dasar perkalian sebagai penjumlahanyangberulang. Pembelajaran di kelas dengan
menggunakan media “Cetar Membahana” dalam perkalian bilangan bulat dilakukan dengan
memberikan soal tentang perkalian bilangan bulat dengan nol, perkalian dua bilangan bulat
positif, perkalian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif atau sebaliknyadan
perkalian dua bilangan bulat negatif. Siswa akan menemukan konsep perkalian bilangan
bulat dengan baik melalui arahan guru.

4. Pembagian bilangan bulat
Pembelajarantentang konsep pembagian bilangan bulat dilakukan dengan memberikansoal
konsep dasar perkalian sebagai pengurangan yang berulang. Pembelajaran di kelas dengan
menggunakan media “Cetar Membahana” dalam pembagian bilangan bulat dilakukan
dengan memberikan soal tentang pembagian bilangan bulat dengan nol, pembagian dua
bilangan bulat positif, pembagian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif atau
sebaliknya dan pembagian dua bilangan bulat negative.
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Data yang diperoleh dari hasil aplikasi praktis media “Cetar Membahana” pada materi
operasi hitung bilangan bulatini menggunakan metode Research and Development. Penerapan
media “Cetar Membahana” di kelas V SDN Sonorejo 1 menghasilkan beberapa data yaitu data
sebelum menggunakan media “Cetar Membahana”, datayang diperoleh saat dilakukan ujicoba
| dan data dari uji coball. Hasil belajar sebelum penerapan media “Cetar Membahana”diperoleh
rata-rata hasil belajarsiswa masih jauh di bawah target yaitu hanya 63,00. Pada uji coba | sudah
digunakan media “Cetar Membahana” diperoleh rata-rata hasil belajar siswa mengalami
kenaikan 8 poin yaitu sebesar 71,00. Dan pada uji coba Il rata-rata hasil belajar siswa naik lagi
menjadi 83,00. Dari perolehan data tersebut, tampak bahwa adanya peningkatan ya ngsignifikan
setelah digunakan media “Cetar Membahana” dalam pembelajaran di kelas. Dengan
meningkatnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap
materi juga meningkat. Kesimpulannya penggunaan media “Cetar Membahana” dapat
meningkatkan aktivitas siswa, siswa sepenuhnya terlibat aktif dalam pembelajaran dan
menemukan konsep matematis dengan arahan guru dan hasil belajar yang diperoleh siswa
meningkat.

Analisis hasil penerapaninovasi pembelajaran berupa media “Cetar Membahana” diketahui
dengan cara melakukan perbandingan mengenai hasil belajar siswa sebelum penggunaanmedia
“Cetar Membahana” dan hasil belajar siswa setelah penggunaan media “Cetar Membahana”
pada materi operasi hitung bilangan bulat pada ujicoba | dan Il dilakukan dengan
membandingkan hasil belajar peserta didik materi pecahan sebelum menggunakan media
“Cetar Membahana” dan setelah menggunakan “Cetar Membahana” pada ujicoba | dan Il
Berikut rincian hasil belajarsiswakelasV SDN Sonorejo | sebelum menggunakan me dia “Cetar
Membahana”:

Tabel 1. Hasil belajar sebelum menggunakan media “Cetar Membahana”

No Banyak Siswa Nilai yang diperoleh Jumlah
1 1 30 30
2 2 50 100
3 2 60 120
4 3 70 210
5 1 80 80
6 1 90 90
Rata-rata 63,00

Tabel 2. Hasil belajar setelah uji coba | menggunakan media “Cetar Membahana”

No Banyak Siswa Nilai yang diperoleh Jumlah
1 1 50 50
2 1 60 60
3 5 70 350
4 2 80 160
5 1 90 90
Rata-rata 71,00
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Tabel 3. Hasil belajar setelah uji coba Il menggunakan media “Cetar Membahana”

No Banyak Siswa Nilai yang diperoleh Jumlah
1 2 70 140
2 4 80 320
3 3 90 270
4 1 100 100

Rata-rata 83,00

Tabel diatas menunjukkan bahwa analisis hasil belajar sebelum menggunakanmedia“Cetar
Membahana” dan setelah penggunaan media “Cetar Membahana” mengalami kenaikan.
Aplikasi praktis pada uji coba | kemudian uji coba Il peningkatan hasil belajar siswa bertahap
naik. Siswa dapat menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat dengan baik setelah
pembelajaran menggunakan media “Cetar Membahana” yang melibatkan siswa aktif untuk
menemukan konsep matematika. Perbandingan hasil belajar sebelum penggunaanmedia“Cetar
Membahana” dan setelah penggunaan mediatersebut akan disajikan dalam diagram sebagai
berikut:

50 r:
40
30
O Sebelum
20 @ Ujicobal
10 O Ujicoballl
0 T T T |'
Perbandingan
Hasil Belajar

Gambar 7. Diagram perbandingan hasil belajar

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar sebelum penggunaan media
“Cetar Membahana” dan setelah penerapan media “Cetar Membahana” mengalami
peningkatan secara bertahap. Hasil tersebut membuktikan bahwa media tersebut mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa sehingga hasil belajar siswapunmeningkat.
Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi setelah siswa aktif memanipulasi media “Cetar
Membahana” dan dapat mengkonstruksi konsep dengan pengalaman mereka dengan
bimbingan guru. Hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh Kelly (2006: 184) bahwa dari hasil
beberapa penelitian benda manipulatif berperan untuk membantu siswa memahami konsep -
konsep matematika yang abstrak.

Pembelajaran matematika dengan memanipulasi yang anstrak menjadi konkret akan
mengantarkan siswa pada pemahaman konsep dengan tingkat ingatan yang tinggi karenasiswa
sendiri yang menemukan konsep dan diterapkan sebagai pemecahan masalah dalam
matematika. Mengingat pentingnya peran media manipulatif seharusnya guru selalu membuat
media manipulatif dalam pembelajaran. Sesuai dengan anjuran NCTM (2000) bahwa dalam
pembelajaran sangat penting menyediakan mediayangbisa dilihat dan bisa disentuhsecarafisik
oleh siswaatau disebut benda manuipulatif disesuaikan dengan materi yang akan diajarkandan
disesuaikan dengan jenjang kelas siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitiaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan media “Cetar Membahana” dalam pembelajaran materi operasi
hitung bilangan bulat telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep dan berdampak
positif pada meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar sebelum penggunaan media “Cetar
Membahana” rata-rata kelas adalah 63. Pada uji coba 1 menggunakan media “Cetar
Membahana” terjadi peningkatan sebesar 8 poin menjadi 71. Demikian juga pada uji coba 2
terjadi peningkatan menjadi 83. Jadi, penggunaan media “Cetar Membahana” telah berhasil
membantu siswa menemukan dan memahami konsep operasi hitung bilangan bulat. Dan
kegiatan pembelajaran menggunakan media “Cetar Membahana” mampu meningkatkan
keaktifan siswa selama pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan bagi
siswa. Selain itu pada permainan yang dilakukan siswa memberikan tantangan yang bisa
merangsang siswa untuk berpikirkritis menentukan strategi yang dipilih sesuai tantanganyang
ada pada lembar kerja siswa.
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